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PLEBISCIET 

dan 

Luar Negeri 

Sikap 

  EMPAT KURSI UNTUK REPUBLIK 
  

delegasi Belanda 
DJAKARTA, 7 Aperil (Chas ,,Waspada”). 

Menurut komunike dari KDB, dalam sidangnja jang ke-13 

dari komisi-agenda, ketua delegasi Belanda telah mengemuka- 

kan kepada sidang, bahwa 2 soal jang perlu dibitjarakan lebih 

dahulu antara kedua belah fihak delegasi, jaitu soal perhu- 

bungan luar negeri Bepublik dan soal 

plebisit. 

Soal perhubungan luar ne | 

geri bermasuk soal jang paling 

dibi . Mengenai 
“soal plebisit ini kalangan? jg 

dekat dengan delegasi meneran 

gkan, bahwa dengan dikemuka- 

kamnja soal plebisit ini, dapat di 

ketahui sikap Pemerintah Be- 
landa terhadap plebisit. 

Pertanjaan2 itu mengenai 
waktu apabila diadakannja ple- 
bisit itu, dan didaerah2 mana 

jang akan diadakan plebisit itu. 
Memperhatikan pertanjaan2 

jang dimadjukan oleh delegasi 
ini, maka kalangan2 po 

litik jang berdekatan dengan de 
legasi tersebut menerangkan, 

bahwa Pemerintah 

Belanda adalah tetap memper- 
tahankan daerah2 jang diben- 
tuknja mendjadi negara, jang 
tuana daerah2 ini termasuk dae 

jang diduduki sesudah aksi 
20 Juli. 

'Dalam persetudjuan Renville 
diterangkan, bahwa daerah2 jg | 
diduduki oleh Belanda itu akan 
diadakan pemungutan suara, 
untuk mendapat kepastian, apa 
kah mereka akan menggabung- 
kan diri dengan Republik atau- 

kan menentukan sendiri 

F| 

| 

hndo! asia Seri dihari 

akan datang. 
Dengan ini ternjata, bahwa 

Pemerintah Belanda berpenda- 

pat, bahwa negara2 dan daerah 
daerah istimewa jang dibentuk 
nja itu sudah dapat dianggap 

sebagai satu pernjataan dari 
penduduk, bahwa mereka 
dengan ,.menjetudjui” daerah2 | 
istimewa atau negara2, itu te- 

leah menjatakan sikapnja me- 
pentukan kedudukannja da- 

lam Negara Ind. Serikat. Se- 
dang fihak Republik berpenda- 
pat, bahwa pembentukan dae- 
rah2 ini adalah sebagai akibat 

dari aksi militer. Pemungutan 
suara adalah berarti, bahwa 
penduduk daerah2 jang didu- 
duki itu harus menentukan de- 
ngan setjara demokratis, kema 

na dan kedudukan apa jang me 
reka kehendaki. Walaupun pa. 
da daerah2 itu telah diberikan 
kedudukan sematjam negara jg 
setengah autonomi, tetapi tidak 
dapat dikatakan bahwa pemben 
tukan dan status itu disetudjui 
oieh rakjat daerah itu sebelum 
diadakan pemungutan suara. 

Disinilah terletak pertentang 
an pendirian antara kedua fi- 
hak mengenai soal plebisit itu. 
Pokoknja Pemerintah Belanda 
berpendapat bahwa didaerah? 

jang sudah ada Pemerintah 

.sendirinja” itu tidak perlu la- 

gi diadakan plebisit. 
Mengenai soal waktu, dapat 

ditebak apa jang dimaksudkan 
oleh Pemerintah Belanda. Be- 
berapa hari belakangan ini, ge- 

rakan plebisit didaerah2 pendu- 

dukar Wendapat halangan jang 

ditimbulkan oleh fihak jang ti- 
dak bertanggung djawab dari 

Pemerintah2 atau orang2 Peme 

rintah Belanda didaerah itu. 

Rintangan? jang dilakukannja 

bukan sadja sematjam ,,contra 

aksi” dari fihak mereka, tetapi 

dilakukan djuga beberapa ke- 

kedjaman jang sebenarnja dilu- 

ar tjara2 jang demokratis Tin 

dakan2 dari orang2 tersebut 

adalah disebabkan oleh karena 

Pemerintah Belanda tidak me- 

ngemukakan pendiriannja de- 

ngan tegas terhagap soal2 ple- 

bisit ini, dan terhadap gerakan 

plebisit itu. 
Ketika Mr. Ali Budiardjo se- 

hagai ketua gerakan plebisit Re 

publik Indonesia dipanggil oleh | 

djaksa agung Belanda, disana 

d:aksa agung selanda 

  

rangkan, bahwa plebisit ini ba- 

ru dapat diadakan 6 bulan se- 

sudah persetudjuan politik an. 

tara Republik-dan Belanda. Se- 

dangkan dalam persetudjuan 

Renville ada ditulis: ,,This ag- 

reement”, jaitu jang dimaksud- 

kan adalah persetudjuan jang 

ditanda tangani, persetudjuan 

Renville. 
Kalau diketahui, bahwa pen- 

dapat fihak tertinggi dari pem- 

besar Belanda terhadap plebisit 

itu demikian, jaitu: sesudah per 

setudjuan 'politik 6 bulan, maka 

mudahlah diketahui apa jang 

tersembunji dalam pertanjaar 

jang dimadjukan oleh delegasi 

Belanda tentang apabila waktu 

nia diadakan plebisit itu. 
'Menurut kalangan2 politik 

itu, delegasi Republik akan me 

ngemukakan pendiriannja da- 

lam soal plebisit itu, dan djika 

pendirian ini sudah dimadju- 
kan, diduga KDB akan memben 
tuk sub komisi jang memperbin 

tjangkan soal plebisit ini. Soal 

ini akan mendjadi soal jang ha- 
ngat. 

SEORANG ANGGOTA K.T.N 
DAN MAHASISWA DI JOGJA 
Jogja, Tm. 

pers Komisi-3 Negara jang ba- 
ru ini telah tiba di ibu kota Re- 

publik bersama2 antara lain de- 
ngan kapten Tahya dan van 
Laer telah mengadakan cause- 

rie dihadapan mahasiswa dan 

murid2 M.T. 
Perhatian tjukup besar. Pan 

! djang lebar beliau menerang- 

  
mene- 

kan pekerdjaan UNO jang me- 
liputi seluruh organisasinja. Ia 
tegaskan bahwa UNO, mempu- 
njai kantor2 besar dikota2 jang 
besar, di Amerika, Eropah dan 
Australia. 

Selandjutnja beliau menjata- 
kan djanganlah ada perpetjzh- 
an2 antara negara2 diseluruh 
dunia ini, satu soal untuk men. 

tjapai perdamaian. Kepada ha- 

dirin beliau menjatakan keper- 

tianjaannja jang sebesar2nja, 
bahwa pekerdjaan Dewan Kea- 

manan dalam penjelesaian ma- 

soalah Indonesia-Belanda akan 

membuahkan hasil jang memu- 
askan bagi kedua belah pihak. 

Dari pihak Belanda diperoleh 
kebar bahwa Kaminkay telah 

memadjukan permintaan ber- 

renti sebagai pers sekretariaat 

UNO pada KTN, sebabnja tidak 

diketahui. 

Hi Rabu, demikian  komunike 

    

Prof'Brown 
di Jogja 

Djakarta, 3—4. 

.Soember” mengabarkan, bah 

wa Prof. Brown (Amerika) jg 

kini berada di Republik selama 
sebulan akan - memperhatikan 
tjara2, pendidikan dan akan 
melihat2 keadaan di Republik 
umumnja. 

itu beliau akan lang 

  

Sesudah 
sung pulang ke Amerika. 

  

Soal militer di   daerah Belan- 

Gentjatan sendjata harus lebih 
diawasi 

Djakarta, 8—4. 

Komisi UNO jang mengurus 
soal? militer didaerah Belanda 
dan telah bertemu ha 

UNO. 
Dengan luas dibitjarakan ke- 

terangan kedud belah pihak 
tentang pelanggaran? gentjat- 
an sendjata. Keterangan? ter-: 
sebut dibagi? dalam komunike. 
Telah disetudjui jang segala tin 
dakan jang mungkin harus di- 
djalankan untuk melaksanakan 
gontjatan sendiata. 
Supaja penduduk mengerti 

benar tentang gentjatan sendja | 
ta itu telah diperoleh persetu- 
djuan oleh kedua belah pihak | 
supaja disebarkan surat? sele- 
baran. | 
Selandjutnja disetudjui supa- 

ja diambil tindakan untuk meng 
halangi infiltrasi dan saranan 
jang merusakkan dan lain? tin. | 
dakan mana akan dibitjarakan 
lebih djauh dalam pertemua?   

| 

  
Hasil perundingan Hatta-v.Mook 

s DJAKARTA 7 Aperil (Chas ,,Waspada”). 

Kalangan? jang biasanja mengetahui menerangkan, bah- 

wa sebagai hasil dari perundingan antara Hatta dan van Mook | 

4 portefuille untuk pemerintah interim akan diberikan kepada | 

- Kalangan? itu menjatekan, bahwa pemerintah Be- | 

landa djuga mengakui, bahwa pemerintah federal sementara 

sekarang bukanlah pemeristah interim. jang dimaksudkan. 4 

portefuille jang' dimaksudkan itu, menurut ka- 

tersebut ialah untuk Hatta, sebagai wakil ketua pe- 

Amir Sjarifuddin untuk departemen ekono- 

mi, Sjahrir untuk urusan luar-negeri, dan satu portefuille un- 

tuk departemen pengadjaran jang sekarang diduduki oleh 

Republik, 

Empat 
langan? 
merintah interim, 

Prof. Hussein Djajadiningrat. 

Benar tidaknja berita ini ti- 
dak bisa dikontrol, tetapi tidak 
ada bantahan dari fihak resmi 
mengenai berita2 ini. manga 

Masih mendjadi pertanjaan 

besar bagi kalangan2 po) ik Re 
publik apakah dalam menerima 
portefuille ini, sesudahnja dida- 
patkan, persetudjuan tentang 
sjarat2 jang dimadjuks1 oleh 
Wakil Presiden Hatta tentang 
#presentation dan kedudukan 

pemerintah interim itu. | 

“Tetapi besar kemungkinan 
Republik akan menerima, ber- 
hubung dengan portefuille seba 
gai wakil van Mook (ketua) 
akan diberikan kepada Wakil 
Presiden Hatta. 
Selandjutnja berhubung de- 

gan berita2 jang kita siarkan 
tas, maka ada tersiar kabar, 

bahwa R. Abdul Kadir Widjojo 
atmodjo sebagai wakil v. Mook 
“(wakil ketua pemerintah fede- 
raal) akan dibenum mendjadi 
konsol diluar negeri, karena ke 
dudukan wakil ketua tersebut 

akan diberikan kepada. Wakil 
den K8 

setjara informeel. 
Seterusnja kedua pihak mene 

rimg tawaran komisi UNO su- 
astararyasaa militer dibeban 

untuk mentjari militor2 Be 
londa jang hilang. 

Berkenaan dgn usul Komisi 
UNO supaja diluaskan daerah? 
jang dikosongkan oleh militer, 
kedua belah pihak berpendapat 
bahwa tindakan in! membaik- 
kan, hanja delegasi Belanda me 
nerangkan bahwa keadaan seka 
rang tidak membenarkan tinda 
kan sedemikian. Kembali telah 
dibentuk sub-komisi untuk mem 
bitjarakan berbagai urusan dan 
soal jang akan ditetapkan lebih 
landjut. — (Aneta). : 

Berlin, 7-4. 
Pihak resmi Inggeris tidak 

menjiarkan ulasan langsung pa 
| da lapuran Komisi tersebut. Pa 

da pendapat resmi dari pihak 
Iggeris bagaimana sebenarnja 

| duduk perkara hingga terdjadi 
pelanggaran antara 2 pesawat 
belum bisa ditentukan djikalau | 
penjelidikan belum lengkap. | 

'rienudju 

.i Cida 

di Tj 

  

  
  

Perlim, 1-4. 

' Rus bergerak selangkah lagi 
pembahagian Djer- 

nan dengan peda 
2kan mengadakan plebisit, jang 
digerakkan oleh komunis, buat 
pemerintah Djerman jang ber- 
satu, Plebisit itu mungkin di- 
adakan dalam bulan Mei dan 

(“Radio Berlin . mengatakan, 
plebisit telah disetudjui oleh 
Kongres rakjat Djerman, jang 
terdiri dari pemimpin2 komunis 
didaerah . pendudukan , Sovjet 
  

OMONG? DI LAKE SUCCESS 
Lake Success, 1 A 
:. (Dewan Keamanan dengan 9 
suara memutuskan buat meng 
undang. dengan resmi kepada 
Pemerintah. Tjeko Slowakia bu 

al mengutus wakil untuk turut 
ar 2 

rai hari Senin. 
Dalam pemungutan suara An 

dret A. Gromyko utusan Sovjet 
Rusia dan Vassili A. Teresenko 

i“awaban Tjeko Slowakia sam- 

utusan Sovjet Ukraina tidak | 

reamberikan suara. 

Soal2 lain jang dibitjarakan 

irlah : | 

(1). Sovjet Ukraina meminta 

|D.LK. mengulangi membitjara- 

kan soal keanggotaan buat Ita- 

Ha, Mongolia, Fina, Bulgaria, 

Rnmani, Hongaria dan Albania. 
(2). Komisi UNO'huat Pales- 

tina menjampaikan pesan kepa- 

da rombongannja jang telah du 

Iran ke Jerusalem supaia kem- 

hali ke Lake Success buat mem 

beri kesaksian tentang keadaan 

di Palestina didalam musjawa- 

rat istimewa dari Sidang Umum 
irng akan dilangsungkan pada 
pertengahan bulan Aperil. 

(3). Didalam pertemuan jang 
bertutup dari Badan Pekerdja 
Komisi UNO untuk Mengura- 

ngi Sendjata, Gromyko menu- 

duh A.S. dan Inggeris dengan 

sengadja mensaboter programa 

UNO buat mengurangi persen- 

djataan. — (AP). 

  

Tentera Chiang Kai Shek ojong 
Nanking, Aperil. 

Tentera Pemerintah Tiongkok maisih ojong semendiak ka- | 

um komunis mendjotos tepat tentang djantungnja pada 6 

bulan jang lampau. 
Baru? ini Chiang Kai Shek melahirkan kekuatiran Tiong- 

tok Tengah bisa rubuh, katanja daerah itulah sumber pengha- | -. : | 

bisan dari tenaga Pemerintah, tetapi para penindjau luar ne- ' nis melakukan serangan jang | 

veri berpendapat berpindahnja inisiatip dalam perang sauda- 

ra itu ketangan kaum komunis ialah sedari Djenderal Komu- 

nis Liu Po Cheng jang tjime madju ke Lembah Yangtze pa- 

da udjung bulan Agustus. 

Gagalnja Menteri Pertahan- 

an Pai Chung Hsi, jang senga. | 

dja disuruh buat meladeni Liu, | 

buat mengusir penjerbu2 itu | | 
| jang Liu membikin dari daerah Tiongkok Tengah 

adalah bukti keras jang pahla- | 

wan2 Chiang Kai Shek sudah 

lemah pukulannja. 

Seorang djuru bitjara keten- | 

teraan mengatakan penjerbu2 

itu sempat ditjegah menjebe- 

rangi sungai Yangtze buat ma- 

suk kegedung perbekalan jang 

luas, jaitu Tiongkok Selatan. 

Itu bisa djadi. meskipun baru   

| 
| 

haru ini ada kabar berita jang | 

komunis2 sudah beraksi pula di ' 

Selatan dari sungai Yangtze. | 

Lagipun tidak bisa disangkal ' 
pasukan2 | 

Pemerintah terkilir sedjauh ! 

sampai2 kesempadan Mantju- 

ria. 
Dipisi2 Pemerintah jang te- | 

lah dipusatkan buat mendjaga 

propinsi Shantung jang penting 

itu, terpaksa digerakkan ke su. | 

ngai Yangtze buat menghadapi | 

serbuan dari Liu. Kaum komu- 

nis mengusir mereka kembali 

| tah djangan sempat berlegah. 

| kaum komunis baru2 ini memu- 

ke Shantung dan merebut kem 
pali daerah jg tadinja sudah di | 
duduki pasukan? Pemerintah. 

Kemudian, sebelum kampa. | 
| nje terhadap pasukan Liau jg | 
| tjepat itu dimulai, kaum komu- | 

| dahsjat di Mantiuria. | 
Sekali lagi Chiang Kai Shek | 

| terpaksa menjerakkan tenaga- 
| nja. Pertahanan? di Tiongkok 
Tengah mendjadi lemah buat 
menemvi antjaman dari Utara. 
Melihat keadaan begitu kaum | 
komunis memulai offensief kem 
bar di Tiongkok Tengah. 

Bersamaan dengan taktik | 
membikin pasukan2 Pemerin- |   
lai pula kampanje merebut ko | 

ta-kota penting. | 

Tadinja mereka enggan meng | 

ambil kota2, berterang2 menga | 

takan mereka tidak akan her- ' 

laku demikian sehelum pasuka: 

pasukan Pemerintah tidak ber 

1 

- 

  

"3 Oleh: HAROLD K. MILKS 
wartirwan Ass. Press 

On anna Men   

daja lagi. $ 
Kota2 sebagai “Shihkiach- 

wang dan Suchang didjalanan 
hereta api Peiping-Hankow dja 
tuh ketangan komunis, kemudi 
an menjusul pula kota Shu- 
yarg, tjuma140 mil dari ibu ko. 
ta Tiongkok 

Kota2 jang sedang2 besarnja | 
disekitar Mukden dan Chang- | 
chun di Mantjuria djatuh dju- | 

ga. 
Penindjau2 militer merobah 

kejakinan jang telah. lama di. | 
imankan bahasa kaum komunis | 
akan terus2an menumpukan | 
usaha buat menghantjurkan | 
alat perhubungan dan menang- 
kap perkampungan2 dari mana 

mereka beroleh makanan dan | 
tenaga manusia. | 

Sekarang kata mereka tak | 

ada kota jang besar di Tiong- | 

kok jang akan luput dari se- | 

rengan komunis, ketjuali kalau | 
| kekuatan militer Pemerintah le | 

| kas dikembalikan (AP). 

  

Neher pulang 
Djakarta, 1-A. ' 

Menteri L. Neher telah sam- 
yai di Djakarta hari ini dengan 
yasawat terbang dari negeri Be 
lunda, setelah mengadakan pem 
bitjaraan dinegeri Belanda se- 
lama minggu jl. oo e 4 Bi 

Beliau disambut oleh Dr. H. 
yan Vredenburg dan Lt. Guber- 
“ur Djenderal Dr, H.J. v. Mook 

an bebreapa anggota pemerin. - 
tahan federal sementara, ea 

— (Aneta). sov1   
PLEBISIT. BUAT DJERMAI 

Gan be 

L Dewan berkena- |” 9 

2 1 Pr Ma 1 C0 0 Slowakia. Ditungg 

| gomery ke 
| landjutnja 
telah bertem 

pal terbang sebelum tengah ha: 
ri. — (UP). Mata 

Dr. Hu Shih | 
lemah? 

Ulasan Washington Post: 
Washington, 1—4.... 

Harian Washington ,,Post” 

mengulas tentang Chiang Kai 
Shek tidak mau ditjalonkan la- 

gi djadi Presiden, menulis ,.bo- 

leh dikatakan dalam keadaan 
sekarang Generalissimo itu tju 

ma bermaksud menukar peman 

dangan dari luaran. 
Dia telah menerima banjak 

ketjaman, baik dari Tiongkok 

sendiri maupun dari negeri 

asing dalam beberapa bulan 

helakangan ini. Nampaknja ia 

| enggan ditjalonkan djadi Pre- 

siden karena ia sudah kepanas: 
an diatas kerosinja. 

Terlalu dungu kalau dikata 

dengan bertukarnja Presiden 

pemimpin2 Kuomintang jang 

| sekarang mau melepaskan pe- 

dangannja dari garis haluan Ti 
ongkok”. 

Harian itu berpendapat Dr. 

Hu Shih tidak terkenal sebagai 

,seorang pemimpin jang bera- 

ui menjapu korupsi dan ketidak 

sanggupan jang mendjadi sifat 

dari regim jang sekarang”. 
— (AP),  



KISSAH SEORANG PAHLAWAN KETJIL TERNATE 
  

TERNATE, 1 Aperil (Chas ,,Waspada”). 

Dia terdapat dalam riwajat bangsa2, oleh karena bang- 
PP Dia toraan. PAHLAWAN adalah setua dunia ini. 

sa itu menemukan pada diri sang pahlawan perwudjud 
an dari pada tjita?2nja jang terindah, penderitaannja, djuga 
ketjemerlangamnnja. Agaknja dia sudah mendjadi djuga sua- 
tu keperluan bagi kelangsungan kehidupan sesuatu bangsa. 
Pem pahlawan memang sudah barang lumrah. 

Apa lagi pahlawan jang besar dan agung. 
. Tapi tiada melupakan seorang pahlawan ketjil kiranja bu- 
kanlah perkara sehari-hari. Demikian halnja di Ternaite, ' me. 
ngenai kissah Botji, seorang pahlawan ketjil, jang mening. 
gal hampir achir tahun 1945. 

.. Kissah Botji jang akan sa 
ja tjeritakan dibawah ini ada- 
lah riwajat kehidupan biasa, 
riwajat jang tiada mengenal be- 
nar2 lontjatan setinggi awang2, 
tiada pula hempasan sedalam 

djurang, riwajat biasa, dan ka 
rena jtu pula bersifat kemanu- 
Sisan, ..... mungkin tragis. 

“Botji'adalah nama sebutan di 
bibir rakjat. 
Nama sesungguhnja ialah Ha 

san Hsa. 
Sebagai kebanjakan pemuda 

Ternate lain dia hanja berseko- 
lah rendah, jaitu HIS. Tapi 
Botji tentunja seorang jang 
tjerdas djuga, sebab setjara au- 

. “todidac —ag hanya Ap an kekuatan 
sen apat menguasai pa 
ham behasa2 Inggeris, Djer- 
.man, kemudian Dje , 

Baru muda sekali sudah sa- 
dar dan mengerti dia akan anti 

- these dalam magjarakat tanah 
@jadjah 

Berpa arlemen se 

Maluku Utara hu 
  

“Syria bung suka: gikat 
. perdjandjian 

?  “Djuru warta ,,Ichwanul Musli 
. mun” Mesir dapat keterangan 
bahwa suku2 bangsa di Afganis 
tan dipersendjatai oleh Rusia. 
Djika mereka dapat latihan ba- 

. ix dari Rusia, orang menduga 
ini adalah satu langkah Rusia 
untuk kekuatannja didekat im 
perium Inggeris, sebab suku2 
bangsa ini terkenal 'beraninja 

Selandjutnja djuga dinjata- 
kan bahwa dalam keributan 
Kasmir sekarang, mereka dju- 
ga ikut jang dapat bantuan da 
ri Rusia. (APB) 

SWEDEN TJONDONG 
KE EROPAH BARAT 

Surat2 kabar Sweden di ibu 
kota Sweden menjatakan bah- 
wa perlu berserikat supaja per- 
tahanan di Eropah Barat ber- 
tambah berhasil. 

Salah satu harian disana me 
njatakan bahwa Sweden mesti 
membikin sematjam perdjandji 
an militer dengan blok Eropah 
Barat, supaja dapat tolong me- 

-nolong djika timbul peperang- 
an, berhubung dengan bangsa2 
'Eropah Barat anti dengan pe- 
ngaruh Rusia. — (AP). 

KOMUNIS BERAKSI 
DI BURMA 

Markas Polisi Digerebek 
Rangoon, 6 Aperil. 

Pers Burma mewartakan bah 
wa kaum komunis berkelahi de 
ngan polisi pada hari Minggu di 
Lew kira2 250 mil keutara dari 
Rangoon. 

Suatu berita jang tegas 
dengan resmi mengatakan ka- 
um komunis mengepung suatu 
pos polisi buat beberapa djam, 
kemudian polisi2 kalah dalam 
perkelahian Kemudian pula ko 

munis2 itu menggeledah mar- 
kas polisi 

Lew letaknja di Burma Te- 
ngah dan adalah perbentengan 

komunis2. — (A.P.)   

susnja. Dia djuga penggiat ti- 
ap2 gerakan kesenian musik, 
sendiwara. | 

Botji sebelum perang beker- 
dja pada sebuah toko Djepang 
Gi Ternate, jaitu Toko Egawa. 
Mungkin karena dia banjak ber 
gaul dengan Djepang2 itulah, 
orang menerangkan kemudian, 
kenapa Botji mulanja mempu- 
njai simpati terhadap Djepang. 

Bagi orang seperti.Botji jang 
sederhana itu tidaklah usah 
mengherankan kenjataan sede- 
mikian — Dia-lihat hanja dalam 
Djepang itu perlambang - dari 
kebangunan bangsa2 Timur 
umumnja. Dan dia sebagai na- 
sionalis Indonesia sudah barang 
tentu kepingin pula menjaksi- 
kan bangsanja mendjadi ba- 
rgun dan merdeka. 

Orang angan akan lekas 
harapkan dari Botji, bahwa. dia 
mengerti akan tjara berpikir 
setjara Maxistis, melihat akan 
pertentangan .modal dengan 
'kerdja, dapat menjiasati politik 
dan ekonomi dunia.. Karena itu 
pula orang bisa paham kiranja, 
bahwa Botji tidak sadar akan 
sifat fascisme Djepang dengan 
kemauan? imperialistisnja, dju- 
ga terhadap Indonesia, tanah 

perendah hati. 
:8& Desember 1941, perang Pa- 

sifik petjah. 
Botji ditangkap oleh Belanda, 

di-interneer, lalu “dibawa ke 
Bandung: Bulan Maret 1942 
Botji bebas, dan sebentar dia 
mendjadi djuru bahasa Dje- 
pang di Bandung, kemudian dia 
kembali ke Ternate. Dia ma. 
suk' bekerdja pada Djawatan 
Ferikanan, seperti ratusan 
orang lain djuga bekerdja pada 
Ljepang. 

Dia bekerdja, dan dalam 'pa- 
da itu dia tidak lupa akan tjita 
tiita nasionalnja. berharap 
bahwa Djepang akan mau mem 
bentu mewudjudkan tjita2nja 
itu. Pada permulaan kepertja- 

jaannja itu tetap tidak luntur 
Memang dia lihat ada lain-lain 
orang jang tidak suka Djepang, 
dan menoleh kepada Serikat. 

Tapi pastilah tiada terlintas 
dalam ingatannja akan meng- 
chianatkan “orang itu kepada 
I'jepang, sebab dia tahu orang 
itu adalah sama djuga dengan 
dia tudjuannja. Sama2 menjak 
sikan terwudjudnja kemerdeka 
an tanah air. 

Lekas djuga Botji sebagaima 
9 halnja dengan banjak lain2 
putera Indonesia mengerti akan 
niat sebenarnya bangsa Dje- 
rang. Dia melihat bagaimana 
rakjat mendjadi sasaran keke- 

d-aman Djepang. Rakjat ting. 
gal sunji merintih derita. 

Pada bulan September 1944 
tentera Serikat mendarat di Mo 
rotai, jang didjadikan oleh djen 
deral Mac Arthur pangkalan 
lontjatan untuk menjerbu kete- 
luk Leyte, menaklukkan Dje- 
pang di Filipina. 

Dalam pada itu rakjat Ter- 
rate jang sebagian besar sudah 
lari kegunung, karena tidak ta 
han bombardemen saban hari, 

kerap melihat Botji apabila ber 

djalan2 memakai kaplaars Dje- 
pang, pakaian ketenteraan. 
Adapun Botji ketika itu sudah 
piendjadi kepala suatu pasukan 

ketjil suka rela. Pekerdjaannja 
bukan untuk bertempur sebagai 

mungkin persangkaan orang se 
pintas lalu, melainkan adalah 
selaku ,,pasukan” penerangan 
jang pergi kekampung2 dimana 
tentera Djepang ada untuk 
memberi penerangan, dan di- 
mana dapat melindungi rakjat 
itu. Njatalah djuga betapa se- 
nantiasa perbuatan Botji dige- 

rakkan oleh tjita2 hendak mem 
bela rakjat. 

Pulau Hiri tidak djauh dari 
pulau Ternate sudah diduduki 

Serikat. Kedudukan Djepang   

Oleh: ROSIHAN ANWAR (dalam perdjalanan) 

semakin sukar. Boleh dikata 
iharat sependajungan sadja, 
maka mereka sudah menghada 
pi mulut senapan Serikat. 

Serikat pun mulai pula mem- 
berikan sendjata kepada rakjat 
Hiri, jang lalu membentuk pa- 
sukan gerilja. 

Kebanjakan dari pasukan ge 
rilja itu semata2 rakjat jang 
bodoh-bebal, jang biasa makan 
sagu, dan bersemangat liar. 
Dapat dipahamkan bagaimana 
mereka kadang2 bertindak di- 
Inar batas seperti misalnja me- 
rampas ternak, makanan lain2 
penduduk, apabila mereka se- 
dang dalam perdjalanan men- 
tjari pertahanan Djepang. Per- 
lahan2 mereka mendesak ke- 
atas pulau Ternate sendiri, dan 
sudah dapat pula mereka du- 
Guki sebagian daerah pulau itu. 

Dalam sebutan rakjat pasu- 
kan2 gerilja lebih dikenal seba- 
gai ,,gerila”. Gerila ini bertin- 
dak terus, Djepang kepajahan. 

Achirnja datang saat kapitu- 
lasi Djepang. 

Pada tanggal 27 Augustus 
mereka tinggalkan 'Ternate. 
dan sedjak itu Ternate seakan2 
tidak punja pemerintahan lagi, 
sebab Sultan Ternate pada 9 
April 1945 sudah 'menjingkir- 
kan diri ke Australia. . 

Supaja djangan terdjadi ke- 
kalutan, maka dibentuklah su- 
atu komite pemerintahan semen 
tera, dimana antara lain duduk 
Dr. Chassan Boesoirie dan A. 
Mononutu. 

Sementara itu sehari sesudah 
Djepang pergi, gerila masuk 
Ternate. Dengan serta merta 
rereka lakukan ,,pembersih- 
an”. Siapa sadja jang dikata- 
kan ppgrnah bekerdja bersama 
Djepang ditembak mati dengan 
tiada diberi ampun. Dan kalau 
orang tahu, bahwa gerila2 itu 
kebanjakan bodoh, maka gam- 
panglah orang mengerti bagai- 
yana sering terdjadi salah pa- 
ham, sehingga banjak jang ma 

ata 
rapa kawan2nja sudah menjing 
kir .kepulau, Tidore. Sebab ka- 
lau dia ada di Ternate mungkin 
terbit salah paham dan kem 
kinan ada orang jang aras aan 

y, 

pang. Dalam keadaan sedemi- 
kian sudah barang tentu nasib 
nja akan tersurat pasti. 

Berkali2 sesudah disuruh da- 
tang oleh komandan pasukan 
gerilja, jang dia kenal sendiri 

(landjutan ke hal 3 ladjur 4) 

  
  

RADIO DIMASJARAKAT 
BOVJET 

Oleh: ELTON C. PAY, 
Koresponden Ass. Press 

Moskow, 7 Aperil. 
Radio penerima dengan alat 

penangkap kristal telah ada 
kembali di Sovjet Serikat. 

Pemerintah Sovjet sekarang 
sedang sibuk melakukan daja 
upaja, supaja tiap2 rumah tani 
dipedalaman mempunjai sebu- 
ah radio. 

Walaupun banjak matjam ra 
dio buatan Sovjet untuk 
gelombang pendek atau pan- 
djang dipasaran dan dapat di- 
beli oleh tiap2 orang, tetapi ra- 
dio2 itu tidak dapat dipakai di- 
pedalaman negeri Sovjet, kare- 
pa disana tidak ada listerik. La 
gi pula tidak mungkin untuk 
membwat demikian banjak ra- 
dio berbola untuk mentjukupi 
keperluan tiap2 rumah. 

Oleh sebab itu ahli2 penjeli- 
dik Sovjet mentjobakan radio 
dengan alat kristal. Radio ini 
serupa azasnja dan kesederha- 
naannja dengan radio kristal la 
innja, hanja ada sedikit kelebih 
annja. 
Radio dengan alat penangkap 

kristal Sovjet baru ini mempu- 
njai kristal jang »teta ea se- 

hingga tidak perlu se di- 
tjotjokkan untuk memperoleh 
suara jang penuh. Dan lagi,.mo 
delnja telah diperbaiki sedemi- 
kian, sehingga pada beberapa 
artaranja telah mungkin dapat 
dipergunakan alat pengeraskan 
suara. “Selandjutnja luas dja- 
rak penerimaan telah diperbe- 
sar, sek dapat diperguna- 
kan kan pn itu untuk ham 
pir seluruh daerah Sovjet Seri 
kat bahagian Eropah. 

P r2 radio amatur 

p perintis - 
tu usaha untuk menempatkan 
sebuah radio dalam tiap2 ru- 
riah tani, Perkumpulan2 tsb 

membuat sendiri radio2 itu. 
Mereka djuga membantu da- 

lam mem dan dalam 

beberapa hal dengan usaha sen 
diri, mereka. membawakan ra- 
dio untuk segenap desa2 tani   
kollektif. 

(Copyright ,,A.P.”|,Wsp”) 

PERHUBUNGAN PAKISTAN 
# DAN: , ii 
Dengan ad 

bullah Chan Ketua delegasi-da- | 
ung Afganistan jang diserahi 

yan Farm 4 berun- Pemerintahnja 
ding dengan Pemerintah Pakis 

| tan, maka perhubungan dagang 
antara kedua negara itu telah 

disetudjui. Dan dalam perundi- 

  

INGGERIS DI TIONGKOK 
  

Orangnja susut, tokonja tambah 
Oleh: ROY ESSOYAN, Koresponden Ass. Press 

Shanghai, 7 Aperil. 
Dagang Inggeris, dengan ka- 

inja tertanam dalam badan jg 
telah berabad lamanja, akan 
menghadapi masa jang tak mu- 
dah di Tiongkok. 
Kami telah mengalami bebe- 

rapa perang Saudara diwaktu 

jang lampau”, kata seorang jg 

sudah lama tinggal dikota ini 
kepada A.P. 

,Akan tetapi kekeruhan ti- 
Gak selamanja berarti buruknja 
keadaan perniagaan”. 

Kekeruhan — militer dan eko 
nomis — di Tiongkok dimasa 
ini, sebaliknja berarti buruknja 
keadaan perniagaan. Segala 

sumber2 jang ditanjai menjetu- 
djui hal ini. Dan hanja sedikit 
orang sadja dapat mengatakan 
bahwa keadaan dan kedjadian 
sekarang akan dapat merobah 
kesulitan diwaktu jang akan 
datang. 

Akan tetapi penanaman mo- 

dal di Tiongkok, kata jang ber- 
kepentingan, adalah demikian 
besar untuk ditinggalkan begi- 
tu sadja. Apa lagi dimasa ini. 

.Djika keadaan lebih hebat 
lagi, kita tidak bisa berkata apa 

apa”, kata seorang saudagar. 
Perang saudara, inflasi, tidak 

adanja perhubungan, dan pem- 

batasan jang diadakan Peme- 

rintah telah membikin perda- 
gangan Inggeris mendjadi lebih 
ketjil dari sebelum perang. 

Djumlah orang2 Inggeris 
memperlihatkan kenjataan ini. 
Shanghai sebelum perang mem. 
punjai 10.000 orang penduduk 
Inggeris. Sekarang hanja kira2   

4000 orang. 
Akan tetapi djumlah firma2 

Inggeris di Shanghai kini mem- 
perlihatkan kelebihan. Sebelum 
perang ada 151 dan kini 154. 

Ke dari firma2 ini 

telah mengalami masa2 jang 
pahit. Tidak satu djuga jang 
mendjalankan usahanja jang 
dapat mereka usahakan seba- 
gai dimasa2 biasa. 

Beberapa orang menjalahkan 
keadaan Inggeris. di Tiong- 

kok di Inggeris. Akan tetapi 
sebagian besar mengatakan bah 

wa alasan ini tidak beralasan. 
Kesulitan jang begitu banjak 

telah menghalangi perdagang:- 

an di Tiongkok dimasa ini dan 

membuat lebih susahnja ke- 

adaan jang dihadapi oleh firma 
ketjil Inggeris. 

Didalam segala keadaan ter- 

njata bahwa organisasi jang 

besar dan jang lebih berkuasa 

mempunjai lebih banjak harap- 

an untuk menghadapi keadaan 

sekarang”. 
Sebab jang pasti maka poli- 

tik dagang Inggeris sekarang 

kurang baik di Tiongkok dan 

lain2 negeri diseluruh dunia ada 

lah lapuran usaha mentjari pa- 

sar baru dan sumber baru dari 
bahan2 mentah. Afrika Timur, 
Barat dan Selatan adalah men- 

djadi sumber dari Europa. Da- 

gang di Tiongkok dalam masa 

jang lama akan mengalami aki- 

bat dari pergolakan dari men- 

tjari sumber pasar dan sumber 
mentah itu. 

,Katjang tanah dan minjak 
kelapa adalah tjonto jang ba-   

Venezia dalam gelombang 
pemilihan 18 Aperil 

Oleh: Brussini, Koresponden Ass. Press, 

VENEZIA, 7 Aperil. 
VENEZIA, »Kota di Laut” dari Italia, disamping kota te- 

masja, djuga mendjadi salah satu benteng komunis dari ne. 
geri itu. Dalam. thn 1946, pada Pe 
milihan Nasional, pemilih2 kota Venezia telah memberikan suar 
anja sebanjak 139.000 untukPartai Demokrat Kristen dan 
164.000 untuk Partai Komunisdan Sosialis dari semua djuml 
ah suara sebanjak 364.000. 

Pemimpin2 Komunis bahkan 
mengharapkan sokongan suara 
jang lebih banjak lagi dalam pe 
milihan pada tgl 18 Aperil un- 
tuk Parlemen Italia jang perta 
ma. 

Nino Coppola, seorang pener- 
bit dan agen assuransi - dalam 
kota tua itu, mengatakan, bah 
wa Venezia mendjadi ,.sinu” 
oleh saranan2 pemilihan, tetapi 
tidak ada tanda jang tampak. 
Tidak ada pelakat2 didinding2, 
tidak ada rapat2 di Piazza jang 
sunji itu, dimana mobil2 tidak 
ada. 

Kapten kapal ,,San Narco I” 
sebuah kapal penompang ketjil 
jang 'berlajar diterusan besar 
dalam kota, mengatakan, bah- 
wa ia akan memberikan suara- 
nja kepada Partai Komunis, se 
bab ia anggota Partai lama dan 
ia pertjaja, bahwa selama dua 
tahun ini kota Venezia berdja- 
lan dengan baik dibawah se- 
orang wali kota Komunis. 

Tetapi pegaw 
sedang menjiapkan rumah2 pe- 
nginapan mereka untuk musim 
panas jang akan datang, mera- 
ga sangsi akan akibat dari ke- 
"menangan Komunis dalam pe 
milihan atas perusahaan tourist 
mereka. 

memp 

mi talah kehilangan ara 
EEropah Timur dengan adanja 
bangsa Slav 50 mil dari pantai 
— i kami — tetap: berharap, 
ja 
tuan pabean memberikan ke- 

ngkinan ban 
Ga Reg ntah datang 

dikota kami sean 2 

politik. Saja jakin akan lebih 
baik keadaan kami, kalau tidak 
ada politik dikota ini.” 

Tetapi kita mendengar suara 
lain pada tempat tidak berapa 
djauh dari Piazza San Marco jg 
gaja itu, ji. dibengkel2 dan ki- 
lang2 jang gelap, dimana peker 
dja tangan, tukang djahit, pan 
dai timah dan pembuat gelas 
sangat suka mendengar pembi 
tjaraan politik. Kaum Komunis 
sibuk pula membuat -saranan 
untuk mendapat suara seba- 
njak2nja dalam kalangan peker 
dja dipulau2 industri - Burano 
dan Murano, jaitu tempat pem 
buatan gelas jang terindah di- 
dunia. 

(Copyright ,,4.P.”),Wsp”) 

  

ik”, kata seorang saudagar. 
»Produksi Tiongkok ada be- 

gitu lambat, harga2 terlampau 
tinggi, dan Afrika memberikan 
sumber jang baik untuk pergo- 
lakan pasar dan sumber itu”. 

»Dagang teh satu 
lambang" dagang jang 'dipunjai 
sendiri oleh Tiongkok — kini ti- 
dak demikian lagi halnja”, ka- 
ta pedagang tersebut. 

,Dan industrisutera jang su- 
dah 4000 tahun lamanja kini ti- 
daklah sebegitu madju”, kata 
lain pedagang. 

,Barang2 Tiongkok tidak bi- 
sa madju dalam pasaran du- 
nia”, katanja, :,,sampai nanti 
kwaliteitnja bertambah baik 
dan harganja turun”. 

,Dagang Inggeris perlu' de- 
viezen”, katanja, ,,akan tetapi 
itu tak bisa diperoleh disini”. 

Dan dengan tidak adanja Ti. 
ongkok mempunjai deviezen 
berarti tidak madjunja perda- 
gangan dergan Inggeris djika 
tidaklah semuanja pedagang2 
itu berniaga di Tiongkok dima- 
sa ini, 

Kita mau — djika kita bisa 
— meneruskan usaha bernia- 
ga”, kata seorang saudagar, 

untuk masa jang akan datang, 
walaupun tidak untuk menda- 
pat keuntungan sekarang”. 

(Copyright ,,A.P.”/.,Wsp”) | 
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tentang persa- 

  

  

Inti - inti Pers 
DARI DAERAH REPUBLIK 

KEMUNGKINAN2, 
PATRIOT, 20-3.. 

— Untuk mengetahui kan 'kita 8 Ui kedudu 

ke-III jang m 

tentang rent 'be- 
landja daerah perna 
lapuran itu dikatakan, 
baik dalam 

-yi Tai mane agan Lang ekdno. E 

sia akan membelandjai. pepe- 
rangan jang akan datang. 

ATJARA. PINTJANG, 
4 

BEKERDJA, Solo, 20-3 

2 ia 

ey! - tangan “ 

atu tra »benteng baja | 

meng! t alanannja 
lam mewud. Ba 
perialisrae « Raon baru” 
Sedang Sovjet Uni pvfl tidak 
tinggal pipa ne p 
peristiwa ini jang tentu sudah 
lengkap untuk menghadapinja. 
— Kita tinggal bertanja: Guo 

vadis, dunia?” 

STRATEGIE ECONOMIE. 
KEDAULATAN RAKJAT, 

Marshall ingin lekas-lekas mem 
buka daerah2 kepulauan Indo- 
nesia sebagai usaha dollar USA. 
Maka dikehendakinja soal: In- 
donesia-Belanda dapat penjele- 
ssian dengan segera, hingga dol 
larnja terdjamin keselamatan. 
nja. : 

— Djalan damai hanja satu, 
ialah membentuk satu ,stable 
government” ialah NIS menu. 
rut persetudjuan Renville dan 
untuk menjiapkannja dibentuk 
terlebih dulu satu ,,pemerintah 
sementara” setjara adil. Oleh 
karena itu maka pemerintah fe 
deral sementara bikinan van 
Mook jang bertentangan de- 
ngan persetudjuan Renville itu, 
tidak sjah. 

— Anggapan bahwa keduduk 
an Republik lebih kuat begitu 
pula ,,kemungkinan tipis sekali 
Belanda mengurangi aksi mili- 
ternja”, adalah melemahkan se 
rjangat dan memusatkan perha 
tian kepada perundingan sadja 
dapat melemghkan tenaga. djus 
tru tenaga2 itu dibutuhkan. 

— Perundingan Belanda-In- 
donesia adalah soal politis jang 

| barus mempunjai sumber2 stra 
| tegis dan ekonomis. Mana jang 
Luat dialah jang menang.  



N 
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Sa 

Na Lean apaan La PEN. naa NU 

SASTERA 

dalam  Kebudajaan 
  

Indonesia 
  

ada direkamkan tjeramah, 

jang saja utjapkan didepan 

para pentjinta bahasa di Medan, 

dan kabarnja soal ini mendjadi 

pembitjaraan ramai diluar persu- 

rat kabaran. 

Bagi saja itu mendjadi bukti, 

bahwa minat orang terhadap ba- 

hasa Indonesia bukan sedikit, Le 

bih djelas lagi sesudah karangan 

Khi Hadjar Dewantara dimuat 

djuga oleh Waspada. Berhubung 

dengan itu tjeramah tersebut saja 

landjutkan dalam ruangan ini. 

Telah dinjatakan sedikit, bah 

wa bahasa Belanda jang dipakai 

dirumah tangga dapat mengubah 

kebudajaan keluarga rumah tang 

ya itu. Ja, besar benar pengaruh 

bahasa Barat itu kepada kebuda- 

jaan. Pengaruh itu ditambahi pu 

la oleh pengaruh agama. 

Itu pulalah  sebabnja, maka 

orang terbiasa membuka kopiah- 

nja waktu bekerdja, waktu diru- 

mah. Waktu makan dan berdjalan 

djalanpun tidak djarang orang 

kelihatan ,,buka topi”. Bahkan, 

bagi setengah orang kopiah, jang 
dahulu alat jang penting dalam 

kehidupan, kini hampir tak ada 

-artinja lagi. 

Lihatlah banjaknja orang jang 

tiada "memakai kopiah, waktu di 

D ALAM ,,WASPADA” No. 339 

| adakan chanduri dirumah Dr. Man 
sjur, untuk penutup” tjela jang 

timbul pada pesta perajaan jang 
telah lalu. Lihatlah pada gambar 

Medan Bulletin” No. 18, Dr. Man 
sjur sendiripun tidak memakai ko 

kan rasmi, mendo'a rasmi!!! Bu- 

kan begitu di Djokja dan didaerah 

daerah Republik. : 

Makan pada medja makan de- 

besar karena pengaruh sastera 

djuga. 
Apa pula pengaruh bahasa Ba- 

rat kepada seni suara? 

Lagu Indonesia didalam kalang 

an orang? jang berbahasa Barat 

hampir? tidak berarti, malah atjap 
kali ia ditjemoohkan, mendjadi 
barang tertawaan. 

Ditengah2 pemuda dan pemudi 

jang telah banjak benar mengirup 

udara swing, djanganlah dikeluar 

kan lagu Indonesia kuno, sebab 

hampir tidak mendapat pengharga 

an, 

Dibawah “kekuasaan Djepang, 

5 lagu? swing itu telah mulai dibas 

“mi, ditjabut akarnja, ditanamnja 
- lagu? Matahari Terbit disini, teta 

set 

aa 

| pi kini-didaerah jang diduduki Be 
landa muntjul kembali lagu-lagu 

hots dan swing dengan 

suburnja, Tari berpagut2an kem 

bali menampakkan dirinja, bahkan 

ada pula kabarnja officieele ball- 

avond, malam rasmi untuk danc 

ing atau kesempatan untuk ber- 

pagut?an pada masa jang ,,aneh” 

ini. 

Kalau dibuka benar? tabir jang 

meliputi pengaruh sastera itu, 

tampak dengan djelas kepada kita 

segala perubahan? jang telah tim 

bul, jakni perubahan jang disebut 

kan setengah orang ,z2aman kema 

djuan”.  Sungguhpun demikian, 

dalam masa Nippon lahir sembo- 

jan: ,,Balik ke Timur”. 

Pembatja djangan lupa, bahwa 

tulisan ini bersifat objektinp, 

bersipat e pi k, seboleh2nja ti 

dak mengandung ketjaman tentang 

baik atau buruknja. Ini semata? 

pemandangan, jang diserahkan ke 

pada pembutja2. 

Mari kita kembali kezaman jang | 

lebih dahulu dari pada itu. 

Agama Islam datang ke Indone 

sia membawa sastera 'Arab. Pe 

ngaruh 'Arab itupun hebat djuga 

kepada kebudajaan: 

Membatja (mengadji) 

berkopiah, perempuan2 mesti me 

nutup kepalanja, Berdjalan perlu 

memakai sarung, kepala mesti ber 

tutup. Mengutjapkan kalimat? 

'Arab terutama jang mengenai 

mesti 

“seakan2 hen 

. bersela. 

  
  

OVO VADIS, 
ARU-BARU ini surat ka. 
bar Merdeka di Djakarta, 
mengumumkan pendapat 

penindjau2 netral jang meng- 
ikuti perundingan Indonesia- 
Nederland sesudah penanda ta- 
nganan perdjandjian Renville di 
kota itu. Sarinja pendapat itu 
ialah : 

,Ada keketjewaan pihak netral 
ini melihat kelambatan dalam pe- 
njelesaian soal Indonesia. Bagi 
mereka masih merupakan suatu 
pertanjaan besar, apakah dalam 
waktu 8 bulan sampai 1 Djanuari 
1949 berbagai soal? jang penting? 
bagi pembentukan sesuatu negara, 
akan dapat diselesaikan semua? 

Negara? jang mempunjai kepen 
tingan di Indonesia telah tidak sa- 
bar lagi dan ragu2 menentukan po- 
litiknja terhadap keadaan di In- 
donesia, 

Adalah mendjadi soal bagaima- 
na sikap Republik menjerahkan 
kedaulatannja kepada Pemerintah 
Peralihan, Sikap jang tidak bi- 
djaksana dari Republik dalam so- 
al ini akan memburukkan nama 
baik Republik dimata negara? jg 
sudah mengakwi Republik, walau- 
pun tegas? dikatakan bahwa ne- 
gara? itu (negara Arab dan India) 
akan tetap memelihara perhubung 
an baik dengan Republik Indone- 
sia”. 

Ka Ba nga 5 
hendak menimbulkan 

kesan, bahwa langkah Kabinet- 
Hatta tjondong kepada ,,sikap 
jang tidak bidjaksana”. Mung- 
kinkah ini? 

  

agama dilakukan waktu duduk 

Djadi berlawanan benar dengan 

mengaruh sastera utau ' pergaulan 

Belanda atau Barat. 

Pemuda dan pemudi jang bela- 

djar bahasa 'Arab lain kesukaan" 
nja dalam memilih seni suara. 

Mereka itu lebih cuka kepada 

lagu? gambus, suka kepada lagu 
kasidah dan sebagainja, 

Ada kalanja irama swing ber- 

djumpa' djuga “dengan irama gam | 
bus, dahulu dipersuakan oleh pe- 

njanji Abdullah dan Achmad Zebe. 

Sekarang apakah pengaruh sas 

tera kepada perguruan? 

Sastera Barat menghendaki bu 

ku2 Shakespeare, Jules Verne, 

Hildebrand Camera Obsecura, 

Sastera Belanda menarik pela- 

djar?2nja ke universiteit Amster- 

dam, Leiden, Utrecht, sastera Djer 

man dan Inggeris menjuruh mere 

ka .beladjar kepada maha2 siswa 

di Berlin dan di London, sedang 

pentjinta2 bahasa 'Arab tudjuan- 

nja ialah sekolah tinggi Azhar 

di Mesir. 

Kemanakah kita disuruh oleh 

sastera Indonesia, bahusa kesatu 

an itu? Kemanakah kita membawa 

idjazah S.M.A. jang memakai ba 

hasa pengantar bahasa Ibu Perti 

wi itu? 

Djawabnja: ke Gadjah Mada, 

ke Djakarta, ke Djokja. Kalau ti 

dak ada peladjar jang berbahasa 

Indonesia, tidak“akan ada sekolah 

tinggi jang berbahasa Ibu Pertiwi. 

Dimana ada rakjat, disitu diada 

kan pemimpinnja, bukan pemim- 

pin, bukan wali negara jang men 

tjari atau mengadukan rakjatnja. 

Karena itu bukan sekolah tinggi 

jang mentjari maha siswa, melain 

kan kebalikannja. 

Kalau ada peladjar2, pemimpin 

mesti mengadakan sekolah. Kalau 

tak ada jang suka berbahasa Indo 

nesia, tidak akan ada universiteit 

jang berbahasa Indonesia. 6 

Dalam zaman peralihan ini me- 
mang sukar menentukan sikap. 

Karena itu sekurang?nja ada 

dua bahasa. 

Bahasa apa disamping bahasa 

Indonesia? Terserah kepada tuan 

sendiri. Terserah kepada tudjuan 

tuan. 

Hendak ke Holland? Masa bo- 

doh! Hendak ke Pilipina dan USA 

atau ke London? Boleh pilih, dunia 

ini luas. 

Bagi saja sendiri? 

saja sependapat dengan Khi Ha- 

djar Dewantara. Mara ke Gadjah 

Mada! 

Saja rasa, 

MADONG LOEBIS   

DJAKARTA ? 
Oleh : 

POETERA NEGARA 

  

  

Dewasa ini sedang berada di 
Jogja utusan Pemerintah Mesir, 
Dr. Djalaloeddin. Beliau ini ki- 
ni adalah buat kedua kalinja 
berada dalam daerah Republik 
Indonesia. Dan kedua kalinja 
itu, kedatangan beliau tidak 
dengan tangan kosong. Seakan 
akan hendak memperkuat ke- 
njataan ini, Dr. Djalaloeddin 
mengatakan pula, bahwa : 
Parlemen Mesir telah, meneri- 

ma baik politik Pemerintah Mesir 
buat mengadakan perhubungan di- 
plomatik dengan Republik Indo- 
nesia”, 

Dan beliau menduga Pemerin 
tahnja akan mengangkat se- 
orang wakil ke Republik Indo- 
nesia. 

Seolah2 Perdana Menteri Pe- 
merintah India, Pandit Jawa- ' 
harlal Nehru, hendak membalas 
pedato radio Perdana Menteri 
Pemeriritah Republik Indonesia, 
Drs. Mohd. Hatta. Dalam Par- 
lemen India baru2 ini, Nehru 
menguraikan pendirian beliau 
dengan perkataan2 jang tegas 
dan . Kesimpulan dari ke 
terangan2 Nehru berkenaan de- 
ngan soal Indonesia ialah : 
Pemerintah Nehru adalah se- 

pendapat dengan Pemerintah Hat- 
ta terhadap pihak jang berpenga- 
ruh jang mentjampuri perunding- 
an Indonesia-Nederland. ' Djuga 
Nehru ketjewa terhadap KTN”. 
Disamping itu dengan djelas 

beliau membentangkan sikap 
Pemerintah India terhadap In- 
donesia. 

Antara mana beliau ada me- 
njatakan : 

»Sekiranja Parlemen India me- 
rasa tidak puas dengan hasil pe-. 
kerdjaan Dewan Keamanan da- 
lam penjelesaian soal Kashmir, 
pada hemat saja mereka akan me- 
rasa lebih kurang puas lagi, kalau 
pekerdjaan Komisi Tiga Negara 
mereka pertimbangkan”. 

Tea 
nja dalam menghadapi soal? di 
Indonesia bagaimanapun djuga ti- 
dak bisa sesuai dan tjotjok dengan 
tjita2 Parlemen India... . .. 
Dibanding dengati sikap Me 

sir dan sikap India diatas ini, 
mungkin sekali dapat dikata- 
kan sikap Pakistan agak terke. 
belakang. Apa lagi kalau kita 
bandingkan dengan djiwa jang 
tahu meminta sadja serta de- 
ngan djiwa jang hanja pernah 
menerima sadja. Ada baiknja 
disini ditjamkan perkataan Neh 
ru dalam Parlemen India jang 
dimaksud diatas. 

Beliau ada mengatakan : 
Sudah tentu sebagai orang Pe- 

merintah kita tak bisa berbuat 
begitu bebas dan merdeka dalam 
menjatakan pikiran dan perasaan 
kita dari pada sekiranja kita ter- 
masuk. bukan orang Pemerintah. 
Dalam pada itu sebagai badan Pe- 
merintah kita harus melunakkan 
bahasa dan kadang? kita meng- 
hentikan perbuatan? jang sudah 
tentu tidak akan kita hentikan, 
sekiranja kita djadi orang pre- 

man”, 
Menghadapi perundingan In- : 

donesia-Nederland sesudah pe- : 
nanda tanganan perdjandjian 
Rernville, kita hendaklah meng- 
koreksi sikap kita sebelum pe- 
nanda tanganan perdjandiian 
itu. Kini kita hendaklah sadar 
bahwa kita berada dalam masa 
baru dari perdjuangan memper 
tahankan kemerdekaan Indone- 
sia. Dan dalam masa baru ini 
kita berada dalam phase perta- 
ma. Saja mengatakan disini 
masa baru” ialah karena Ka- 
binet Hatta dalam melaksana- 
kan kewadjibannja mengambil 
siasat baru. 

Dengan tegas dan njata Per- 
dana Menteri Drs. Hatta men. 
tjurahkan kepertjajaan beliau 
kepada pemuda, dalam usaha 
beliau melaksanakan siasat ba 
ru itu. Karena itu pemuda, ha- 
rapan bangsa, djanganlah sam- 
pai terlena. Pemuda jang per- 
nah dikatakan Drs. Mohd. Hat- 
ta didjaman Djepang ,,pemuda, 
pahlawan hatiku”, hendaklah 
ingat akan amanat beliau. 

Dan amanat peringatan se- 
bagai penutup karangan ini ia. 
lah : 

,,Diakarta sekarang ada beda- 

nja dengan Djakarta sebelum tang 
gal 21 Djuli 1957. Di Djakarta 
kini tidak sedikit terdapat orang? 
jang termasuk golongan 

bersiasat. Sebagaimana 

ada paham PEMUDA dan pemu- 

da, begitu pula di Djakarta ada 

'Me- 3 

  paham ' BERSIASAT dan bersia- 
sat”, | | a | 

PAHLAWAN TERNATE 

(landjutan dari hal 2 ladjur 3) 

dengan baik, barulah Botji 
achirnja kembali ke Ternate. 

Ketika itu seperti sudah di- 
takdirkan oleh Tuhan ada sepa- 
sukan gerila lain jang tidak se- 
nang rupanja terhadap Botji 
lalu mau menangkapnja. Maka 
mula2 terbit perselisihan pendi. 
rjan antara gerila2 sendiri, mak 
lum kebanjakan dari gerila2 itu 
berasal dari pulau Hiri, dan tia- 
da mengenal benar siapakah 
orangnja Botji itu. - Pada pan- 
dangan mereka Botji kaki ta- 
rgan Djepang, djadi mesti di- 
bunuh. 

Nasibnja sudah demikian ru- 
panja. Botji achirnja ditembak 
mati djuga. Tatkala dia akan 
ditembak, dia menolak matanja 
ditutup kain. Dia sembahjang 
dulu, sesudah itu dia dengan 
tenang menghadapi peleton. Da 
lam logat Ternate, Botji berka- 
ta untuk penghabisan kalinja: 

»Nanti kitorang - bakudapa 
diachirat”. 

Pada bulan September 1945 
djiwa Botji melajang. 

Rakjat menjesali sangat ke- 
matian seperti jg dialami oleh 
Botji itu. Sebab rakjat Terpa- 
te tahu siapa sebenarnja Botji, 
apa maksud dibelakang setiap 
perbuatannja. Maka adalah Bo : 
tii sebagai perlambang lajaknja 
Cari pada perdjuangan seorang 
putera bangsa jang harus 'me- 
makai segala matjam kebidjak 
sanaan akal, menempuh 1001 
djalan, asalkan sadja bangsa 
itu dapat diselamatkan dan tia- 
da dapat dibelokkan dari tjita2 
nja. Tapi achirnja dia djatuh 
dalam tangan bangsa sendiri. 
Itulah tragik 'Botji! 
sHerankah kita, djika Botji 

jang "berumur 31 tahun waktu 
dia mati, lalu mendjadi pahla- 
wan dalam hati sanubari rakjat 
Ternate? | 

sHerankah djuga kita, djika 

..., 30818 jang “didjumpai | tap 

mendapat hiburan, tumpuan pe 
rusaan pada kenangan akan 
Botji? 

yajat na 
oleh rak- 

jikan bersa- 
ringi dengan 

nji gitar oleh pemuda2 jang 
gitu menghormati Botji itu? 

Dengarkanlah sebuah bait da 
ri sjair tentang Botji: 

Ketika Botji hendak ditembak 
Botji tinggalkan sedikit 

perkataan 
Kalau saja sudah terlentang 
Anak dan isteri dipanggil 

bu- 
be. 

Demikianlah pemuda2 Terna- 
te bernjanji bersama2, diatas 
reruntuhan'sebuah benteng Por 
trgis tua. 

Saja perhatikan melodi Tagu 
Botji itu. Aneh, melodinja ada 
leh dipetik dari lagu Barat ter- 
kenal jang dua puluh tahun jg 
lalu "mendjadi suatu schlager, 
ialah lagu: It was on the isle of 

| Capri that I found her 
Dan ketika itu djuga saja 

mendjadi tersadarkan pada sua 
tu paradox jang gandjil. Me- 
ledinja lagu Barat, lagu jang 
hiasanja semata2 melukiskan 
perasaan orang-seseorang, ber- 
sifat individualistis, sebagai ma 
ra halnja umumnja dengan nja 
rjian2 Barat. 

Disini pemuda2 itu melukis- 
kan suatu perasaan bersama, 
pz.da hakikatnja, djadi bersifat 

kclektivistis, menggambarkan 
derita bersama sesuatu bangsa. 
Pukankah begitu djuga perbe- 

daan pati antara lagu-lagu 
Barat dengan lagu2 Timur? 

Jang satu semata2 bersifat 

“individualistische uiting”, jang 
Izin ,,collectivistische uiting” ? 

Terus pemuda Ternate mena- 
rik suara, suara jang berhiba- 
hiba, jang ditating oleh angin 

ketengah laut jang tenang ter- 
kampar dimuka. 

Laut masih tetap sama dju- 
ga semendjak dahulu kala, gu- 
rung Tidore jang mendjulang 
kelangit biru djuga masih tetap 
sama, demikian pula penderita- 
an bangsa ini. 
Murung terdengarlah terus 

njanjian tentang Botji, seorang 
pahlawan ketjil di Ternate. 

Saat itu, ketika saja duduk di 
rastion benteng tua Portugis di 
Ternate, sambil dengan djiwa 
bermimpi mendengarkan njanji 
an Botji, adalah suatu saat jg 
egaknja tiada lekas terJupakan. 

  
  

GADIS DJADI ULAR 
Baru2 ini di km 5 Palembang, 

seorang gadis umur 19 thn te- 
lah mendjelma djadi seekor u- 
lar, karena makan telor ular, jg 
d.djumpainja didjalan sewaktu 
pulang dari mentjari kaju. 

Sampai dirumah telor itu di 
rebus dan dimakan bersama 
saudaranja. Tak berapa lama ia 
merasa sangat haus dan minum 
tiada puasnja. Achirnja ia be- 
rendam kedalam tempajan tem 
pat air, karena rasa badannja 
amat panas. Sekonjong2 badan 
gadis remadja itu berobah me- 
rupakan seekor ular jang bersi 
sik. Dan kakinja bertaut men. 
djadi bentuk badan ular. 

Demikianlah ditjeriterakan 
pembantu ,,Kiau Pao” dari Pa- 
lembang dalam ,,Min Pao”. 

IKLAN 

  

HIDANGAN OTAK! 

Batjaan memuaskan: 
Gadis San-Yaru f 2— 
Dibelakang Garis De- 

- pa (Bapak Ba- 

Kes upng Berlian Feo- 

Ordonnantie Herstel 
Rechtsverkeer (Pe- 
nagihan pihutang se 
masa 2) 

Agenda 500 bl. 
Huurcommissie Veror- 

“MEDAN 

f 2— 

Rumah Obat Pakistan 
Calcuttastraat No. 4 — Medan 

Sanggup dan bisa mengobati 
penjakit, Ta Aambeien, 

Bawasir, Djirian, Lemah Sjah- 
wat, Sakit NN DP 

AIA FALANUAN STANG 

Chabar dukatjita 
Pada hari Chamis tang- 

gal 4 Maret 1948 telah ber 
pulang ke Rachmatullah 
Ta'ala adik kami 
jang karni tjintai : : 

  

kita harap inn serta fr Rt 
co f 0.50 untuk   
  

mulia!' Selama: kita men 
,VIGOUR” kenadiuannia 

ambil waktu itu djuga. 
SILAKANLAH!!! 
ANGGUR OBAT ,,VIGO R” mendilibah - 

“Anggur Obat ,,VIGOUR : 

 Dabogtnbadginet 7” 
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JONG TJIN BOEN 
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DHARMA SUTJI. 

Dari setu perkabaran luar nege- 

ri jang dapat kita terima disini, 

5 jet hwa sambutan? publik | 
ingseb ayakan P | but all. oleh beberapa anggota 
Amerika terhadap pemimpin? dai 

lah tjukup memuaskan. 

$ » The !Raleigh News and Obser- 

vers”, satu harian jang terbit di- 

'sana, berhubung dengan perkun- 

yah menteri pengadjaran M7. 

li Sastroamidiojo kepada prof. 

Graham diperguruan tinggi Chap! 

.in (North. Carolina), telah m3- 

Ingorbankan dua kolam untuk gam 

kar perdjumpaan mereka kedus, 
jang 'dikatakan sebagai sekawan 

degpeladjar tinggi, bahkan Kiri 

takan pula bagaimana sambuta:! 

hangat ' jang diterimanja beta 4 

berkundjung ke Lake Success, 1:2 

perguruan Yale, dan ke Was- 

hington. 

Sambutan2 hangat seperti iri 

tidak sekali dua kali sadja pernah 

diterima oleh pemimpin? kita &d!- 

luar:negeri, 

« Inilah suatu bukti dan APA 

tengginja perhargaan orang lu: 

terhadap perdioangan kita, perdiw 

angan sutji jang telah mendjelm 

dari dharma jang sutji. 

Dalam masa dua tahun lebi", 

pendjelmaan dharma sutji itu si:- 

dah berkumandeng tjahajanja k2- 
luar negeri walaupun membukit- 

menggunung  tjertja-tjela ditum- 

'pahkan kaum reaksioner,  walar:- 
pun segala alat dan ichtiar dipc” 

gunakan orang untuk meluntu"- 
kam tjahajanja, namum. intan “itu 
fiadalah akan kumuh walau  d'- 
tsampakkan kepelembahan sekali - 

pun. 

Bangsa? merdeka diluar neger', 

terutama bangsa? jang sudah t::- 

hu betana pedih dan pahitnja mer! 
perdicangkan kemerdekaan, "jar si 

sudah mengalami bagaimana pi- 

Unjet-pinjotnja roda jang diputa- 

kan, karena tenaga? penghambrt 

kemadiuannia, bangsa? itu mistj:- 

ja tidak..akam dapat diabui, dito- 

pengi bahkan dibodohi dengan alat 

“alat 'sarandn, dengan tjertja den 

“#tela, dengan foto? bikinan jarg 

membusukkan belaka. 

Dengan ringkas, mereka itu to- 

Ku mana nerdjoangan jang lai 

“karena, dharma sutji, mana perdjo 
angan jang dibikin. sebagai alat, 

mana emas mana lojang, mana 

djuita mana boneka 

Berhubung dengan sambutan j1 

menggirangkan . dari luar negeri 

ini, ada djuga diantara kawa - 

kawan jang tak sampai habis me- 

ngerti, djika sebenarnja umum di 

Inar negeri (atau di Amerika ur:- 

pamanja) ada begitu tinggi menit 

kurgakan merdioangan. kita ap"- 

lah sebabnja perdjoangan itu mc- 

reka tekan kuat dem mengapa ti- 

dak mereka sokong? 

Djustru inilah jang mendjadi 

soal bagi kita! Di Amerika sen- 

diri, berhubung dengan sudasan? 

sehabis perang dan suasana 

ntambung akan perang, tidakle” 

semuonia kebenaran itu dikuass' 

oleh pikiran? jang djudiur. 

Mc 

Dimana-mana djuga didunia “| 

terdapat ulah dan kilah dari seba 

pengaruh — perdjozngan — hidup 

(struggle for life), perdjoangas 

untuk menjelamatkan diri sendir'. 

Karena keadaan itu sukar seka!' 

bagi si-benmar untuk mer 

rertahankan diri supaja ia tingg”! 

selalu dibarisan muka, kadang? 

ia harus dipinggirkan bahkan di 

tulingkan karena desakan suasane 

jang tidak sehat, Kai na kendaan 

itutpulalah respek atau nm 

an "umum di Amerika 

perdjoangan Kkitt tersung- 

kup oleh golongan? in berkua- 

sa, bukan karena terpengaruh 

atas kenalsuan?2 jang didengung- 

leluasa kesana, melain 

kan adalah semata? karena kepen 

angan itu belaka. 

Tentu sadja peristiwa demikian 

djadi rintangan hebat buat kita, 

kan setiara 

  
  

gharge | 

terhadap | St 

| ada kebenaran jang 

| pai 
| pengalaman 

  

Pembagian Sumate 
| Jogja, 3. 

Sebagai diketahui, oleh Ba- 
| dan Pekerdja dalam sidangnja 
tanggal 2 Aperil diterima baik 
rentjana undang2 Pemerintah 
Sumatera. Dalam sidang terse 

| dimadjukan pemandangan? se. 
pembesar Republik jang berkun- | 

djung baru2 ini ke Amerika ada- | 
bagai berikut : 
Prawoto Mangkusasmito ber- 

pendapat, bahwa memang kea- 
daan pemerintahan di Sumate- 
ra sekarang ini tidak dapat di- 
biarkan. Menurut pembitjara 
hubungan antara pemerintahan 
jang di Pusat dan daerah2 bu- 
ruk sekali, sehingga daerah? 
itu tidak dapat diperintah dari 
Bukittinggi. 
Maka pembitjara mengang- 

gap pada tempatnja Sumatera 
dibagi dalam 3 propinsi dan se- 
tudju pw'a, bahwa diadakan sa- 
tu instansi di Sumatera jang 
menjelenggarakan persiapan? 
kalau nanti undang2 Pemerin- 
tahan Daerah didjalankan. 

Menurut pembitjara dalam 
soal2 jang mengenai politik, Pe- 
merintah Sumatera tidak dja. : 
rang tak dapat menjesuaikan 
diri dgn Pemerintah Pusat di 
Djawa, karena belum djelasnja 
kedudukan Gubernur sekarang 
sebagai hawindvoerder dari Re. 
publik dan sebagai orgaan Pe- 
merintah Otonoom dan berpen- 
dapat, bahwa instansi jang me- 
wakili Pemerintah Pusat disana 
harus merupakan. college jang 
terdiri atas komisaris2 Negara, 
diangan merupakan orang per- 
seorangan. 

Soesilowati merasa gembira 
cengan adanja sikap Pemerin- 
tah jang tegas, dan mengharap 
kan supaia sikap jang tegas itu 
segera diikuti pula dengan tin. 
dakan jang tegas. 

Ia mentjeritakan keadaan di 
Sumatera iang telah disaksikan 
sendiri pada ketika ia menin- 
Cjau berbulan2 didaerah2 itu 
dan berpendapat bahwa. sehe- 
lum soal pemerintahan di Su. 
matera itu diselesaikan, maka 
pekerdjaan2 lainnja didaerah 
itu tentu tetap terbengkalai. 

Menurut 'pembitjara letak- 
nja kesulitan ialah karena se- 
mua kekuasaan terletak pada 
satu orang, jaitu Gubernur. Ter 
lebih2 pula karena daerahnja 
seluas itu, misalnja karera ru- 
wetnja soal keuangan sadja, ia 
sudah tidak sempat lagi memi. 
kirkan pemerintahan, akibatnja 
iniah hahwa beberapa daerah 
mengambil tindakan2 sendiri 
dengan maksud memperbaiki 
pemerintahan, umpamanja me- 
ngadakan kabupaten2 baru 
atau memindahkan ketjamatan 
ketjamatan dari satu daerah ke 
daerah keresidenan jang lain, 
sedang pihak tentera pun turut 
dalam usaha memperbaiki pe- 
merintahan itu, demikian Soesi. 
lowati. Ta setudju dengan ren- 
t:ana undang2 

Mr, Luat Siregar mengata- 
kan, bahwa sebelum keluarnia 
peraturan Pemerintah No. 8/19 
49, jang membagi Sumatera da 
lam 3 provinsi, suara2 disana 
sudah menghendaki supajasege 
ra Sumafera itu dibagi mendia- 
di 3 provinsi agar pengaruh Pe 
merintah terasa pada seluruh 
daerah. Ya meniesali rombong- 
an? dari Pemerintah Pusat jg 
ketika itu tidak mau mende- 
ngarkan suara2 dan advies2 jg 
baik dan mempertahankan ada 

| nia satu propinsi sadja di Sun. 
matera dengan alasan untuk 
menari kesatuan politik dan 
mentiegah timbulnja propinsial 
isme, pada hal menurut pembi- 
tiara, kesatuan politik dan ke- 
hrdajaan hanja dapat ditjapai 
dengan industrialisasi, perhu- 
bungan dan pengertian politik 

  

bagi oreng jang tjepat 

mengakibatkan rasa ge 

bu- 

kadang? 

kah, bisa 

lisah, tapi diatas segala2nja, 

kanlah 

jeng bisa menghambat 

kita. 

Diika kita menginsjafi djalan 

diika kita tahu tidak 

rintangan 

diarak, 

| tidak mentia 

nangan, maka pastilah 

dimasa baru 

lampau ini djadi peladjaran tinggi 

pula bagi kita untuk melandjut- 

keme 

jang 

kewadjiban dengan 

lebih baik dan 

kan panggilan 
la nd k 1) 4 ng SemM- 

Purn, 
M.8. 

" pembanterasan buta huruf, su. 

itu sebetulnia | 

langkah :   

ra djadi 3 propinsi 
B NJAK PRO DARI CONTBA 
dikalangan rakjat. 

Menurut pembitjara kesukar 
an2 jang sekarang timbul ialah 
karena tempo hari orang tidak 
mau mendengarkan advies jang | 
baik itu. 

Pertentangan antara Guber. 
nur dengan Badan Executief di 
sebabkan karena batas kekua- 
saan Gubernur itu tidak tentu, 
dan menurut pembitjara Badan 
Fxecutief pernah hampir me- 
ngeluarkan mosi tidak pertjaja 
kepada Gubernur untuk men. 
djalankan medebewindschap. 

Ia minta supaja dalam ren. 
tjana undang2 ditegaskan ha- 
tas2 kekuasaan Gubernur itu 
dan menghendaki supaja perwa 
kilan Pemerintah Pusat dimasa 
merupakan Badan Collegiaal. 

Tentang idee politik. Repu- 
blik, dengan pedas ia mengata. 
kan, bahwa ,,Gubernur jang se- 
karang adalah orang jang sa 
ma sekali tidak mengerti poli- 
tik Republik kita dalam mem.- 
perdiuangkan ' kemerdekaan- 
nja”. 7 

Wakil Pemerintah memberi 
keterangan bahwa minta lekas 
nja rentjana undang2 ini dise. 
lesaikan ada hubungannja de- 
ngan perginja Wakil Presiden 
Hatta ke Sumatera jang akan 
segera dapat mendjalankan 
riaksud rentjana itu kalau su- 
dah didjadikan undang2. 
Mendjawab sementara ang- 

gota jang menanjakan ,,apa2” 
jang ada dibelakang rentjana   

di Badan Pekerdja 
itu, pembitjara menerangkan 
bahwa dasar pembentukan un. 
dang2 ini ialah dasar zakelijk 
dan minta djangan dihubung- 
kan dengan soal2. persoonlijk 
dan sebagainja 
Tentang pertanjaan mengap3 

| djustru dibagi djadi 3 propinsi. 
| didjawab, bahwa pembagian itu 
disendikan kepada peraturan 
Pemerintah No. 8/1946 jang 
telah membagi Sumatera men- 
djadi 3 sub-propinsi dan kalau 
pembagian itu harus didasar- 
kan atas sjarat2 biografisch, 
geopolitisch, kebudajaan terse- 
but ia takut tidak akan tertja- 
pai maksudnja, jaitu kepenting 
an kenegaraan kita. 

Ia berpendapat, bahwa kon. 
trole sadja tidak tjukup. 
Tentang Pemerintah Collegi- 

aal didjawab, bahwa pemben- 
tukan Dewan Perwakilan Pro. 
pinsi itu diambil dari anggota 
wakil2 daerah 'keregjdenan. 
Tentang tenaga” dikatakan, 

bahwa kini di Kementerian Da- 
lam Negeri sudah dididik 100 
tenaga muda jang dalam 4 bu- 
lan lagi dapat dikirim ke Su- 
matera, djuga akan dikirim te- 
naga jang bengsal dari daerah 
jang kini diduduki Belanda di 
Djawa. 

Ia selandjutnja setudju de- 
ngan para anggota, bahwa Per 
wakilan Pemerintahan Pusat 
untuk Sumatera itu hanja ber- 
sifat sementara, selama perhu- 
bungan antara Djawa dan Su- 
matera masih terbatas. Susun 
an perwakilan itu akan diatur 
dengan undang2 lain, demikian 
wakil Pemerintah. 

  

Mr. Ali tentang pembanterasar 
buta huruf di Amsterdam 

Sebagaimana telah dikabar- 
kan semula atas permintaan 
perkumpulan maha siswa  de- 
mokrat ,,Pericles” dengan men. 
dapat perhatian besar, Mente- 
ri Pengadjaran Republik dan 
wakil di Lake Success, Mr. Ali 
Sastroamidjojio, pada malam 
Senin telah mengadakan suatu" 
pembitjaraan tentang kesukar- 
an2 dalam lapangan pendidikan 
didaerah Republik. Perdjalan. 
an Mr. Ali tertunda satu hari 
Gi Negeri Belanda. 

Tentang pembitjaraan beliau 
ANP lebih landjut mewartakan 
sbb. : 

Antara lain Mr. Ali mene- 
rangkan, bahwa 90”, dari rak- 
jat tidak dapat membatja dan 
menulis serta bahwa usaha per 
tama Pemerintah ialah pemban 
terasan buta huruf. 

Menurut pembitjara hasil 

atu soal jang mengenai seluruh 
Asia, akan menentukan runtuh 
atau berdirinja kedaulatan rak 
jat. Mengenai hah ini Mr. Ali 
menerangkan, bahwa Republik 
mewadjibkan pemakaian huruf 
Latin walaupun ada tentangan : 
Gari fihak kolot. Ini bukan ha- 
nja berarti suatu ,literaire 
vereenvoudiging”, tetapi djuga 
suatu perbaikan penting dalam . 
lapangan ekonomi. Karena pe- 
makaian huruf Latin telah ter- 
t:apai suatu ,.kostenbesparing” 
sebesar 30X dalam mentjitak 
buku2 dan madjallah2 diselu- 
ruh kepulauan. 

Sebagai gambaran besarnja 
kebutuhan personil pengadjar 
menteri menerangkan, bahwa 
di Djawa dan Madura ada se- 
djumlah 40.000 desa. 100.000. | 
orang kepala desa didaerah ter 
sebut semuanja harus beladjar 
membatja dan menulis. 

Kesukaran2 ini telah ditjoha 
diselesaikan dengan dialan se. 
bagai berikut: murid2 sekolah? 
menengah dapat menjumbang- 
kan tenaganja mengadjar ka- 
um tua dari desa2 menulis dan 
membatja sesudah waktu bela- 
djar. Para murid jang me 
njanggupi pekerdjaan ini men- 
Ganat kursus kilat. 

Selandiutnja ditetapkan, bah | 
wa dalam tiap2 desa akan di- | 
tundjuk dua anak jang dalam | 

  
waktu singkat akan harus di | 
latih sebagai guru. Dengan tia- | 
ra demikian" dalam suatu dis- | 

trik dapat dididik sedjumlah | 
21.000 orang guru dalam tiga | 
bulan, demikian Mr. Ali Sastro | 
amidjojo. | 

Djuga untuk kepentingan pe. | 
gawai2 rendah dipaberik2 dan 
kantor2 diadakan kursus? isti- | 
mewa. 

Achirnja menteri meneransg- | 
kan, hahwa oleh beliau baru? | 

| sana semendjak gerakan 

| dengan 

ini dibentuk suatu panitia jang 
herkewadjiban menjelidiki ba- 
gaimana pendidikan Indonesia 
harus dibangunkan. Panitia ini 
jang terdiri atas anggauta2 jg 
beragama Islam, Katholik dan 
Protestan, setelah dua bulan 
memasukkan lapuran,. dalam 
mana dengan suara bulat dite- 
tapkan, bahwa pendidikan In- 
donesia harus berdjalan seperti 
djuga halnja dengan nasionalis. 
me dan kedaulatan rakjat In- 
donesia. 

PEMUDA 
Dengan pembangunan 

dan sosial 
Jogja, 3-4. 

Kongres pemuda jang ketiga jg 
Giadakan di Madiun semendjak 
tanggal 8 sampai tanggal 6 Aperil 
jang lalu telah menerima resolusi 
supaja pemuda Indonesia mengam 
bil bagian jang aktif dalam. ren- 
tjana pembangunan dan memper- 
hebat, pekerdjaan dilapangan 's0- 
sial. 

Kongres ini diadakan oleh Ikat 
ori Pemuda Indonesia, terdiri dari 
16 organisasi pemuda jang mem- 
punjai 2 djuta orang anggota, 

— (Antara). 

DR. DJALALUDIN 
Bakal ke Bukittinggi 

Jogja, 7—). 

Dr. Djalaludin, wakil pemerin- 
tah Mesir jang datang kesini bu- 
lan jang lalu sedang mengumpul 
kan bahan? jang perlu untuk la- 
purannja kepada pemerintah Me- 
sir. 

Diperoleh kabar bahwa beliau 
akan ke Bukittinggi sedikit hari 
lagi dan sesudah itu akan kembali 
ke Jogja. 

Tidak diketahui bila beliau akan 
kembali ke Mesir. Dr. Djalaludin 
telah pernah berkundjung ke Re- 

| publik dengan kedatangannja di 
Bukittinggi tahun jang lalu mem- 
bawa bahan2 obat2an untuk Repu 
blik dari Palang Merah Internasio- 
nal dan beliau harus tinggal di- 

militer 
Belanda dibulan Djuli tahun jang 

lalu. 
Setelah berachir pertempuran 

Keamanan 

Dr. Dialaludin berangkat ke Mesir 

dalam soal Indonesia | 
“berat diwaktu belakangan ini. 

| suk rumah sekolah memberi pe 

hundjuk dengan djarinja ingin 

rin tiba dari perdjalanannja 5 

“kat kekeresidenan Kedu dite- 

| kat dalam usia 61 thn Sultan Ab   
adanja intervensi Dewan | 

| 

disana beliau tetap berhubungan | 
| dengan kantor luar negeri Mesir. 

-— (Antara). 

GEMPA DI PEKALONGAN 

Semarang, 71—4. 
Wartawan Aneta mengabar- 

kan bahwa di Pekalongan (Dja 
wa Tengah) ada terasa sedikit 
gontjangan bumi 
Selasa. 

- (eta). ' 

| 

  
pada hari | 

Gontjangan tersebut hanja ' turunan Sultan Ma'aka. 

| | beberapa detik sadja 

| 
Perdjalanan ' 
Presiden ke 

Madiun 
Jogja, 7—4. 

Dalam perdjalanan antara 
Madiun dan Magetan mobil Pre 
siden sebentar2 berhenti 

Presiden Sukarno turun, ma- 

ladjaran membatja dan menu- 
Is kepada rakjat djelata. Da. 
lam ruangan sekolah beliau ti- 
dak lagi kelihatan sebagai Pre- 
siden, tidak kelihatan lagi seba. 
gai Kepala Negara, tetapi benar 
benar sebagai guru jang disa- 
jangi murid2nja. 

Tulisannja bagus, terang. Pa 
ra bapak dan ibu2 jang landjut 
usianja tidak ketinggalan me- 

mendapat giliran. Mereka s2. 
dang diudji sampai kemana 
tingkat peladjaran mereka se- 
lama 15 hari ini. 

Para murid tidak gentar ti- 
dak merasa takut, tidak merasa 
diudji oleh seorang besar 

Suasana ramah tamah jang 
kelihatan. Bapak Sukarno ke. 
lihatan pajah, lelah Akan tc- 
tapi dimuka jang telah lesu itu 
kelihatan kepuasan dalam hati 
nja, karena usaha pembanteras 
an buta huruf berdjalan sz 
ngat memuaskan. 

Tuan Mohammad Kamil, ke- 
pala djabatan pendidikan pela- 
djaran dan kebudajaan bahagi- 
an daerah Keresidenan Madiun 
menerangkan, bahwa  semen-. 
djak 17 Maret jang Jalu, telah 
dimulai ' pembanjerasan buta 
huruf, di 1193 tempat jang ter- 
bagi atas: 

Kota Madiun ada 12 tempat, 
Kabupaten Madiun 224 tempat, 
Kabupaten Ngawi 215 tempat, 
Kabupaten Magetan 236 tem- 
pat, Kabupaten Ponorogo 219 
tempat dan Kabupaten Patjitan 
202 tempat. Djabatan2 dan per 
usahaan2 5 tempat. 

Banjak murid rata2 adalah 
40 orang pada tiap2 tempat. 
Djadi jang sedang menuntut pe 
ladjaran rata2 ada kira2 47720 
orang. 

Tuan Mohamad Kamil ber- 
Garap, dalam tem 2 tahun 
ini,seluruh Keresidenan Madiun 
akan bebas dari penjakit buta 
huruf. Pekerdjaan membante- 
ras buta huruf di Madiun ini 
berdjalan dengan lantjar. Me- 
reka jang menuntut peladjaran 
itu kebanjakan bekerdja disa- 
wah atau ladang dan pada pe 
tang hari mereka dengan giat 
beladjar membatja dan menu- 
lis. Mereka datangnja dari ber 
bagai lapisan dan dengan pe- 
ruh minat dan keinsjafan turut 
serta meninggikan deradjat ne-: 
garanja jang merdeka. 

— (Antara). 

PRESIDEN BERANGKAT 
KE KEDU 

Jogja, 74. 
Presiden Sukarno jang kema- 

hari ke Madiun, hari ini berang 

n:ani oleh Mr. Yunus, wakil kon 
sulat djenderal India. 

Maksud perdjalanan bzliau ia 
lah untuk menghadiri rapat rak 
sasa di Temenggung Diduga 
Presiden akan kembali pada 
tanggal 10 Aperil jang akan da 
tang. — (Antara). 

SULTHAN PERAK 
mangkat 

Kuala Kangsar, 1 Aperil (Chas 
,Wsp” — dgn pos). 

Tg! 29 Maret (Senin) telah mang 

dul Aziz, Sultan Perak diistananja 
di Lumut. 

Upatjara permakaman musta'id 
dilangsungkan kemarin pkl! 5 pe 
tang. 

Sultan Abd. Aziz, Sultan Perak 
ke 31 jang telah mangkat ini ha 
nja menderita gering tiada berapa | 
lama berhubung dgn kerdjanja jg 

Ia terkenal sebagai radja jang 
memperdjoangkan hak radja2 Me 
laju di Malaya, terutama untuk 
mendapatkan dasar2baru dan kem 
balinja kedaulatan negara2 Mela- 

Ju, serta penjokong bagi djaminan 
hak berpolitik bagi segenap lapis 

an jang ingin mendjadikan Mala 

ya sebagai rumah tangganja.   Keradjaan Perak sudah 4 abad 
umurnja, dan radjanja adalah te | 

Penggantinja telah: dilantik Ra | 

dja Muda Yusuf 

| utama 

lisemping .... 4 
    

MEMBELOK. 

Menurut si Djoblos potongan 
huruf N.S.T. bukan monopoli ne- 
gara Sumatera Timur sadja. 
N.S.T. bisa diteruskan matjam2, 
dan kalau suka, boleh djuga kesa- 
sar mendjadi Negara Suka Tidur, 

sampai tidur, semangat tidur, dan 
sebagainja. 

Si Djoblos bilang perkara .po- 
tong9an huruf bisa membikin ke- 
sasar kepada kemauan untuk mem 
belok2kan atau mentjari? pasang 

|.an lain, 

Sebab itu seterusnja ia kasih 

advis, kalau ada orang punja na- 
| na, baik djangan dipotong2. Mi- 

salnja kalau mau tulis Komisi Dja 

sa? Baik. djangan dipotong dja- 
di K.D.B., sebab orang nanti bisa 
kesasar djadi Komisi Djual Bu- 

Dan, teringat soal ini, si , » 

lantas ngelamun pasang pilsapat. 
Katanja, membelok2kan jang 

lempang diwaktu iseng2 dan berae 
Jero atjap djuga terlihat mendjadi 
kesukaan kita, baik diluar ma 
dalam persurat kabaran, 

Mungkin kesukaan begini dapat 
Ribubungkan dengan: tabiat : 

Diouh, duga hanjutnja: aa 
AL DioWon hdd ati... 

  

Jogja, TA. ar 
Harian "Kedaulatan 

dalam t 
luar negeri dan al 
perundingan Indonesia 

rja mengatakan Pang nkeru 
gian dan keuntungan” kita ti- 
dak akan tampak sebelum t 
bentuk hasil itu sendiri. ,Ki 
sekarang hanja dapat menj 
kan pendapat kita berk 
dengan nasib kemudian hari ta: 
rah air kita jang 
paut dengan naa: 

jang dapat ada 
dudukan Kita 

Sedang Amerika, demikian 
harian tersebut lebih bagus dja . 
ngan mentjampuri pertiksian 
Indonesia-Belanda dengan mem: 
bantu Belanda, tetapi masa 
satu pemerintahan k 
jang stable jang dit: 
oieh segenap rakjat akan lebih 
berfaedah dari pada satu fede- 
rasi dari negara2 boneka menu 
rut kemauan Belanda. 

Harian itu mengachiri ulas- 
annja dengan mengatakan bah 
wa djika tidak ada pemerintah 
kebangsaan, maka Indonesia 
akan tetap mendjadi tempat ru 
suh, jang dapat menghasilkan 
benih2 komunis. — (Antara). 

MERANTJANG RASIO- 
NALISASI 

Jogja, 14. 
Dengan diketuai oleh wakil 

ketua Dewan Pertimbangan 
Agung Republik Indonesia, Dr. 
Sutardjo Kartohadikusumo, te- 
lah diadakan sidang diistana 
Presiden, dalam sidang mana 
anggota2 jang baru dipilih Dr. 
Setiabudhi dan Dr. Danudirdjo, 
telah disumpah. 

Soal2 jang dibitjarakan ia- 
lah beberapa usul jang akan di 
madjukan kepada Presiden, ter 

sekali berkenaan de- 
ngan rantjangan melaksanakan 

| rasionalisasi. — (Antara).  
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